
BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dari bab ke bab dalam skripsi yang berjudul 

“Hubungan antara Pemahaman Materi Pembelajaran Fiqih Wudhu dengan Praktik 

Wudhu Peserta Didik Kelas VII MTs Nurul Huda Sedati” dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman shalat peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda Sedati masuk 

dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yang 

menunjukkan nilai mean 79,75 yaitu terdapat antara interval (73-85) dan 

nilai tersebut termasuk kategori sedang. Artinya bahwa pemahaman wudhu 

peserta didik sudah baik dan mampu untuk diaplikasikan ketika praktik 

wudhu dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Praktik wudhu masuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

analisis yang menunjukkan nilai mean 79,37 yaitu terdapat antara interval 

(74-84) dan nilai tersebut termasuk kategori sedang. Artinya bahwa praktik 

wudhu peserta didik sudah baik. 

3. Berdasarkan pada penelitian kuantitatif yang menggunakan teknik korelasi 

product moment dari hasil penelitian menunjukan bahwa nilai r hitung = 

0,873 dan r tabel pada taraf signifikansi 5% = 0,166 dan taraf signifikansi 

1% = 0,217yang berarti r hitung > r tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Hal ini menunjukkan korelasi tersebut signifikan artinya ada hubungan 

antara pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu dengan praktik wudhu 

peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda Sedati dan hubungan tersebut 

masuk pada kriteria kuat karena r hitung berada pada interval 0,71 < r 

hitung < 0,90. 

B. Saran 

Setelah mengadakan penelitian di MTs Nurul Huda Sedati tentang 

Pemahaman Materi Pembelajaran Fiqih Wudhu dengan Praktik Wudhu Kelas VII 

di MTs Nurul Huda Sedati, maka perkenankanlah penulis untuk memberikan 

saran-saran yang bersifat membangun dan memberikan motivasi kepada beberapa 

pihak yang terkait antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi MTs Nurul Huda Sedati 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman materi 

pembelajaran Fiqih wudhu memiliki peranan atau korelasi positif terhadap 

praktik wudhu, maka sebaiknya kepala madrasah menyarankan kepada para 

guru atau tenaga pengajar untuk meningkatkan aktifitas pembelajaran mata 

pelajaran Fiqh maupun mata pelajaran lainnya. Guru sebagai pendidik juga 

diharapkan memberikan perhatian kepada peserta didik terutama dalam 

perkembangan kognitif peserta didik tentang pemahaman materi 

pembelajaran Fiqih wudhu dan praktik wudhu peserta didik. Selain itu guru 

juga diharapkan lebih fokus pada perkembangan kejiwaan anak dan 

melakukan pengawasan terhadap perkembangan perilaku peserta didik, 
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sehingga apabila ada perilaku  yang menyimpang maka guru akan 

menanamkan nilai-nilai agama sebagai landasan dalam pergaulan 

keseharian. 

2. Bagi Peserta didik 

Sebaiknya, peserta didik juga meningkatkan pemahaman mata 

pelajaran Fiqh, karena hasil penelitian membuktikan bahwa pemahaman 

materi pembelajaran Fiqih wudhu memiliki peranan yang positif untuk 

meningkatkan praktik wudhu. Hendaknya peserta didik memiliki kesadaran 

sepenuh hati tentang urgensitas pemahaman wudhu dan praktik wudhu. 

Sebagai salah satu pelajar yang basicnya religi, karena alumni dari MTs 

Nurul Huda Sedati akan lebih dipandang dari segi keagamaannya. Hal ini 

sangat berhubungan dengan asumsi masyarakat kelak ketika mereka keluar 

dari bangku madarasah, tentu para peserta didik harus menguasai dan 

memahami tentang kegiatan thaharah yaitu salah satunya wudhu sekaligus 

praktiknya karena wudhu merupakan salah satu syarat-syarat sahnya shalat 

yaitu suci dari hadats besar dan kecil. Maka dari itu, wudhu  yang 

mempunyai pengertian membersihkan sebagaian anggota wudhu dengan air 

suci menyucikan untuk menghilangkan hadats kecil maka wudhu menjadi  

penentu sah tidak nya shalat yang merupakan tiang agama, ibadah wajib 

yang dikerjakan bagi setiap muslim dan ibadah yang pertama kali akan 

dihisab di akhirat. 
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3. Bagi yayasan MTs Nurul Huda Sedati  

Untuk meningkatkan suksesnya proses belajar mengajar di  

lingkungan YPI (Yayasan Pendidikan Islam) Nurul Huda Sedati, hendaklah 

selalu MTs Nurul Huda Sedati dan madrasah lainnya 1 yayasan untuk dapat 

lebih memperhatikan dalam hal menyediakan sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran dan menciptakan situasi dan kondisi yang 

kondusif  agar para peserta didik dapat merasakan kenyamanan dan 

ketenangan dalam proses belajar mengajar. 

4. Bagi lingkungan MTs Nurul Huda Sedati  

Sebaiknya warga sekolah untuk dapat lebih berperan aktif, dalam 

memberikan dukungan positif pada madrasah, karena maju mundurnya 

suatu lembaga pendidikan tidak bisa lepas dari dukungan masyarakat. 

5. Bagi orang tua peserta didik 

Hendaknya orang tua memberikan bimbingan dan pengawasan 

terhadap anaknya tentang materi keagamaan khususnya pemahaman wudhu 

dan praktik wudhu anak dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga anak tidak 

melakukan wudhu dengan asal- asalan atau seenaknya sendiri tanpa 

memperhatikan syarat dan rukunnya. 

 


